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Abstract. Kurangnya keterlibatan petani dalam rantai nilai membuat petani merasa disisihkan dan tidak diikutsertakan 
dalam rantai pasok. Kondisi tersebut menyebabkan ketidakpuasan petani rakyat terhadap kondisi pasar khususnya pasar kopi. 
Penelitian bertujuan untuk melihat keinklusifan petani rakyat kopi dalam rantai nilai Java Arabica Coffee. Penelitian 
dilakukan di Kabupaten Bondowoso, dengan responden sebanyak 72 orang petani koperasi dan 72 orang petani non-koperasi. 
Pengumpulan data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner dan wawancara. Data diolah dengan menggunakan link metodologi 
dengan empat alat analisis yaitu peta rantai nilai, model bisnis kanvas, prinsip model bisnis baru, dan siklus prototipe. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa model bisnis inklusif  dapat dilihat dengan kemitraan yang terbentuk. Kemitraan yang 
terbentuk pada petani koperasi sangat menguntungkan dan dapat mendukung keberlanjutan usaha kopi sedangkan model bisnis 
inklusif  pada petani non-koperasi, menyatakan bahwa petani non-koperasi kurang memiliki kemitraan yang kuat, sehingga 
petani tidak memiliki hubungan pelanggan yang baik. Pada peta rantai nilai diketahui kemitraan yang paling berpengaruh bagi 
petani koperasi dan non-koperasi adalah Pemda Kabupaten Bondowoso. Hal tersebut didukung dengan model bisnis kanvas, 
diketahui bahwa petani koperasi memiliki mitra dukung yang kuat, sedangkan petani non-koperasi kurang memiliki mitra 
dukung yang kuat. Pada model bisnis baru petani koperasi dan non-koperasi diketahui telah dilbatkan dalam proses penentuan 
harga baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada siklus prototipe disarankan petani koperasi memiliki inovasi seperti 
dapat menyediakan bibit unggul secara mandiri dengan alat dan teknologi yang tersedia. Sedangkan pada petani non-koperasi 
dapat menggunakan dan meningkatkan akses melalui Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Kata kunci: Java arabica coffee, bisnis inklusif, link metodologi, petani koperasi, petani non-koperasi 
Abstract. Farmer's lack of  involvements in the supply chain has distanced them and not being involved in the supply chain 
process. This situation provoked dissatisfaction in shareholders towards the market situation, more specifically, in the coffee 
market. This study aimed to see the inclusiveness of  coffee shareholders in Java Arabica Coffee supply chain. This research was 
carried out at Bondowoso district, with 72 cooperatives farmers and 72 non-cooperative farmers as the respondents. Data collection 
was gathered using questionnaire and interviews and the results were processed using Link Methodology with its four analytical 
instruments: The Value Chain Map, The Business Model Canvas, The New Business Model, and The Prototype Cycle. This 
research revealed that inclusive business models could be observed from the partnership formed. The partnerships at cooperation 
farmers were very profitable and supportive towards sustainable coffee business, meanwhile, for inclusive business model business to 
non-cooperative farmers shows they lack a strong partnership because farmers do not have good customer relations. From the Value 
Chain Map, it is revealed that the most influential partnership for both cooperation farmers and non-cooperative farmers is with 
Bondowoso Regency Administrators. This is also supported by business model canvas, indicating that cooperation farmers have 
strong supporting partners, meanwhile non-cooperative farmers have less supporting partners. Through new business model, it is 
revealed that cooperation and non-cooperative partners are involved in the price-making process, either directly or indirectly. 
Prototyping cycle suggests cooperative farmers own innovations such as providing high-quality seeds independently using available 
equipment and technology. While for non-cooperative farmers, they can utilize and increase the access to Information & 
Communication Technology (ICT).
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Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu 
sentra perkebunan kopi rakyat, dimana 
perkebunan tersebut banyak ditanami kopi 
arabika dan robusta terutama di kawasan 
pegunungan I jen-Raung.  Luas  l ahan 
perkebunan kopi di Kabupaten Bondowoso 
sebesar 12.692,84 Ha. Dari luas perkebunan 
kopi tersebut, 7.333 Ha milik Perseroan 
Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) XII 
yang ditanami kopi jenis arabika. Sedangkan 
5.363,84 Ha merupakan perkebunan kopi yang 
diusahakan oleh rakyat yang terdiri dari 83% 
kopi robusta dan sisanya (17%) jenis arabika 
(Hutbun Kabupaten Bondowoso, 2017). 
Selain itu, Direktorat Jendral Perkebunan 
(2016) menyatakan bahwa produksi kopi di 
Kabupaten Bondowoso pada tahun 2015 
sebesar 982 ton dan berdasarkan Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Jawa 
Timur (2017), produktivitas kopi arabika 
sebesar 0,57 ton/Ha meningkat menjadi 0,80 
ton/Ha pada tahun 2016. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah berusaha secara intensif  
mengembangkan kopi arabika di Kabupaten 
Bondowoso. Dalam rangka mendukung 
pengembangan kopi, maka pada tahun 2011 
dibentuk Koperasi Rejo Tani. Tujuannya 
adalah melibatkan petani dalam rantai nilai, 
membangun komunitas petani, kerjasama tim, 
dan menumbuhkan ide-ide kreatif  para petani. 
Java Arabica Coffee merupakan produk kopi 
spesialiti pertama dari Jawa Timur, khususnya 
Bondowoso yang telah memiliki Indikasi 
Geografis (IG). Kopi tersebut telah mendapat 
perlindungan hukum oleh Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Menurut 
Badan Pengelola Alih Teknologi Pertanian 
(2017), IG merupakan suatu tanda yang 
menunjukkan daerah asal suatu barang, karena 
faktor lingkungan geografis termasuk faktor 
alam, faktor manusia, atau kombinasi dari 
kedua faktor tersebut, memberikan ciri dan 
kualitas tertentu pada barang yang dihasilkan. 
Java Arabica Coffee memiliki karakteristik mutu 
dan citarasa yang khas di pasar kopi dunia, 
seperti memiliki tingkat keasaman yang cukup 
tinggi, mutu dan aroma yang khas dengan 
intensitas aroma yang kuat, kekentalan sedang, 
dan citarasa kopi berbeda yaitu rasa manis 
pedas pahit (Sari, Santoso, Yusianto dan 
Mawardi, 2013). 
Rejo Tani merupakan koperasi kopi di 
Bondowoso yang berdiri pada tahun 2011. 
Terbentuknya koperasi Rejo Tani membuat 
Bondowoso ditetapkan sebagai wilayah 
“Republik Kopi” dengan tujuan menambah 
mitra kerja dan segmen pelanggan namun tetap 
mensejahterakan petani rakyat. Namun, 
koperasi Rejo Tani tidak beroperasi pada tahun 
2015 karena permasalahan internal. Akibatnya 
70% petani kopi tidak menjual produk melalui 
koperasi dan distribusi kopi terganggu. Hal 
tersebut menyebabkan petani kopi mencari 
saluran pemasaran dan konsumen secara 
mandiri. Oleh karena itu, rantai nilai kopi di 
Kabupaten Bondowoso terbagi menjadi 2 
(dua) kategori yaitu petani yang tergabung di 
koperasi dan petani non-koperasi yang 
mendistribusikan produk melalui pengumpul. 
Selain itu, diharapkan usaha kopi di Kabupaten 
Bondowoso memiliki model bisnis yang kuat 
dalam mendukung keberlanjutan usaha kopi.
Bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
dimana orang yang berekonomi rendah 
ditempatkan sebagai klien atau pelanggan, dan 
produsen/pemilik usaha sebagai pemasok 
pada rantai nilai (Michelini, 2012). Likoko dan 
Kini (2017) menambahkan bahwa bisnis 
inklusif  merupakan konsep kunci yang 
bertujuan untuk memastikan masyarakat 
miskin dapat memenuhi kebutuhan dasar 
seperti kebutuhan ekonomi, sosial dan 
lingkungan secara berkelanjutan. Sehingga 
bisnis inklusif  dapat dirasakan masyarakat 
miskin seperti mendapat akses pasar. Selain itu, 
bisnis inklusif  merupakan model bisnis yang 
melibatkan petani berskala kecil dalam 
pengambilan keputusan suatu rantai nilai, 
sehingga model bisnis inklusif  menawarkan 
peluang baru untuk melakukan bisnis secara 
ber tang gung j awab dan  t idak  hanya 
menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga aspek 
sosial. Peluang baru untuk melakukan bisnis 
secara bertanggung jawab dimulai dengan 
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process. This situation provoked dissatisfaction in shareholders towards the market situation, more specifically, in the coffee 
market. This study aimed to see the inclusiveness of  coffee shareholders in Java Arabica Coffee supply chain. This research was 
carried out at Bondowoso district, with 72 cooperatives farmers and 72 non-cooperative farmers as the respondents. Data collection 
was gathered using questionnaire and interviews and the results were processed using Link Methodology with its four analytical 
instruments: The Value Chain Map, The Business Model Canvas, The New Business Model, and The Prototype Cycle. This 
research revealed that inclusive business models could be observed from the partnership formed. The partnerships at cooperation 
farmers were very profitable and supportive towards sustainable coffee business, meanwhile, for inclusive business model business to 
non-cooperative farmers shows they lack a strong partnership because farmers do not have good customer relations. From the Value 
Chain Map, it is revealed that the most influential partnership for both cooperation farmers and non-cooperative farmers is with 
Bondowoso Regency Administrators. This is also supported by business model canvas, indicating that cooperation farmers have 
strong supporting partners, meanwhile non-cooperative farmers have less supporting partners. Through new business model, it is 
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Bondowoso ditetapkan sebagai wilayah 
“Republik Kopi” dengan tujuan menambah 
mitra kerja dan segmen pelanggan namun tetap 
mensejahterakan petani rakyat. Namun, 
koperasi Rejo Tani tidak beroperasi pada tahun 
2015 karena permasalahan internal. Akibatnya 
70% petani kopi tidak menjual produk melalui 
koperasi dan distribusi kopi terganggu. Hal 
tersebut menyebabkan petani kopi mencari 
saluran pemasaran dan konsumen secara 
mandiri. Oleh karena itu, rantai nilai kopi di 
Kabupaten Bondowoso terbagi menjadi 2 
(dua) kategori yaitu petani yang tergabung di 
koperasi dan petani non-koperasi yang 
mendistribusikan produk melalui pengumpul. 
Selain itu, diharapkan usaha kopi di Kabupaten 
Bondowoso memiliki model bisnis yang kuat 
dalam mendukung keberlanjutan usaha kopi.
Bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
dimana orang yang berekonomi rendah 
ditempatkan sebagai klien atau pelanggan, dan 
produsen/pemilik usaha sebagai pemasok 
pada rantai nilai (Michelini, 2012). Likoko dan 
Kini (2017) menambahkan bahwa bisnis 
inklusif  merupakan konsep kunci yang 
bertujuan untuk memastikan masyarakat 
miskin dapat memenuhi kebutuhan dasar 
seperti kebutuhan ekonomi, sosial dan 
lingkungan secara berkelanjutan. Sehingga 
bisnis inklusif  dapat dirasakan masyarakat 
miskin seperti mendapat akses pasar. Selain itu, 
bisnis inklusif  merupakan model bisnis yang 
melibatkan petani berskala kecil dalam 
pengambilan keputusan suatu rantai nilai, 
sehingga model bisnis inklusif  menawarkan 
peluang baru untuk melakukan bisnis secara 
ber tang gung j awab dan  t idak  hanya 
menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga aspek 
sosial. Peluang baru untuk melakukan bisnis 
secara bertanggung jawab dimulai dengan 
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penciptaan nilai serta dapat mengetahui nilai 
yang penting dalam setiap rantai pasokan (Zott, 
Amit & Massa, 2011). Selain itu, Bonnell dan 
Veglio (2011) menyatakan bahwa pemikiran 
utama mengenai bisnis inklusif  memerlukan 
fokus dan inovasi yang menciptakan proses 
kerja baru, pasar baru, serta produk dan 
layanan yang terjangkau. Model bisnis inklusif  
melibatkan petani rakyat dalam pasar yang 
dinamis serta memberikan kesempatan kepada 
petani untuk mengurangi kemiskinan dan 
membantu petani berinovasi dengan produk 
yang dihasilkan, khususnya petani kopi di 
Kabupaten Bondowoso.
Pendekatan dengan model bisnis inklusif  di 
berbagai sektor berkontribusi untuk kemajuan 
negara dan mengatasi kemiskinan terutama 
pada negara miskin dan berkembang, sehingga 
dengan bisnis inklusif  berarti suatu negara 
melakukan bisnis dengan cara baru melalui 
pengakuan dan penerapan model bisnis 
inklusif  yang baru (Golja & Pozega, 2012). 
Daryanto (2015) menyatakan Nestle Indonesia 
dan Frisland Campina Vietnam (FCV) 
merupakan contoh pembangunan inklusif. 
Nestle melakukan program pembinaan dan 
pengembangan dalam hal pengadaan bahan 
baku susu segar, pengembangan usaha ternak 
yang berkelanjutan dan perl indungan 
lingkungan. Sedangkan pada FCV membangun 
pengembangan Nucleous Estate Smallholders 
(NES) yang merupakan kerjasama antara inti 
d a n  p l a s m a ,  d e n g a n  t u j u a n  u n t u k 
mengembangkan industri susu berkelanjutan 
dan membangun usaha susu berdasarkan 
keuntungan skala ekonomi. 
Selain itu, Lundy (2012) menyatakan bahwa 
Belanda memiliki sebuah organisasi, Hivos 
yang berkontribusi dalam perdagangan kopi 
yang adil dan berkelanjutan. Hivos bersama 
Kenya mengembangkan model Leverage Quality 
Improvement (LQI). LQI bertujuan agar petani 
rakyat dapat memperbaiki kondisi perilaku 
petani sehingga petani dapat lebih produktif  
dalam memproduksi kopi. Keberlanjutan 
bisnis kopi khususnya petani yang menjual 
melalui koperasi dan pengumpul di Kabupaten 
Bondowoso perlu dikaji lebih mendalam. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
faktor-faktor keberhasilan bisnis inklusif  dari 
petani yang menjual ke koperasi dan 
pengumpul sehingga tercipta keberlanjutan. 
Lubis (2017) melakukan penelitian mengenai 
bisnis inklusif  dengan menggunakan link 
methodology. Penelitian menunjukkan bahwa 
petani kopi Mandailing memiliki kemitraan 
yang kuat seperti Dinas Pertanian Kabupaten 
Mandailing Natal, lembaga masyarakat dan 
kelompok tani. Sehingga petani mendapatkan 
pelatihan dan pengembangan terhadap produk 
kopi. Selain itu, petani juga mendapakan 
bantuan finansial dan informasi mengenai 
harga pasar. Namun kelemahan dari penelitian 
karena penelitian tersebut tidak menggunakan 
keseluruhan alat dalam link methodology, 
sehingga tidak diketahui keterlibatan petani 
dalam pengambilan keputusan serta inovasi 
dalam meningkatakan keberlanjutan usaha 
tani. 
Petani koperasi Rejo Tani telah menunjukkan 
keinklusifan dalam rantai nilai. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya keterlibatan petani 
dalam penentuan harga kopi dan dalam 
pengambilan keputusan inovasi produk. 
Sedangkan petani non-koperasi belum 
menunjukkan keinklusifan, karena petani non-
koperasi memasarkan produk dengan harga 
yang telah ditetapkan oleh pengumpul dan 
hubungan yang baik kurang terjalin dalam 
rantai nilai sehingga kurang memiliki 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan 
inovasi produk.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
m e n g a n a l i s i s  d a n  m e m b a n d i n g k a n 
keterlibatan (inclusiveness) petani pada setiap 
rantai nilai baik melalui koperasi dan non-
koperasi, sehingga diharapkan petani non-
koperasi dapat menunjukkan keinklusifannya 
dan hidup sejahtera. Pemetaan model bisnis 
inklusif  dianalisis dengan menggunakan link 
methodology. Lundy (2012) menyatakan bahwa 
l i n k  m e t h o d o l o g y  d i g u n a k a n  u n t u k 
menghubungkan petani dengan pasar modern 
dan menjembatani kesenjangan antara petani 
kecil di negara-negara berkembang sehingga 
muncul peluang pasar bagi petani. 
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Link methodology merupakan serangkaian alat 
yang terdiri dari pemetaan rantai nilai, model 
bisnis kanvas, prinsip model bisnis baru dan 
siklus prototipe. Penelitian berfokus kepada 
keterlibatan petani rakyat kopi arabika di 
Kabupaten Bondowoso yang tergabung dalam 
koperasi Rejo Tani dan petani yang tidak 
tergabung dengan koperasi yang meliputi 
strategi pengembangan rantai nilai kopi, 
pemetaan kanvas model, pengevaluasian 
p r i n s i p  m o d e l  b i s n i s  b a r u  d e n g a n 
menggunakan 6 (enam) prinsip penilaian 
scorecard serta inovasi melalui siklus prototipe 
yang tergabung dalam link methodology (Lundy, 
2012). 
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 
Bondowoso, dengan melibatkan petani 
anggota koperasi dan petani non-koperasi. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga 
Agustus 2017. Penelitian menggunakan data 
kualitatif  dengan menyebarkan kuisioner dan 
wawancara pada 72 petani koperasi dan 72 
petani non-koperasi, yang diperoleh dan 
diadaptasi dari penelitian terdahulu. Penentuan 
responden dilakukan dengan teknik purposive 
sampling untuk petani koperasi dan snowball 
sampling untuk petani non-koperasi. Kriteria 
responden petani koperasi yaitu petani kopi 
arabika yang memiliki kebun kopi dengan luas 
lahan maksimal 2 (dua) hektar, memiliki kebun 
kopi yang telah berproduksi kopi, mengelola 
kopi pascapanen, dan merupakan anggota 
aktif  maupun tidak aktif dalam koperasi Rejo 
Tani. Petani tidak aktif  menjadi kriteria dalam 
penentuan responden karena akan dilihat 
keterlibatan anggota koperasi baik anggota 
a k t i f  d a n  p a s i f  d a l a m  m e n d u k u n g 
keinklusifan, sedangkan penentuan responden 
petani non-koperasi yaitu dengan menentukan 
petani yang tidak tergabung dengan koperasi 
Rejo Tani kemudian responden selanjutnya 
berdasarkan dari informasi responden pertani.
Kuisioner dan wawancara dibuat menjadi tiga 
bagian yaitu pemetaan rantai nilai, model bisnis 
kanvas, dan model bisnis baru. Kuisoner dalam 
pemetaan rantai nilai dan model bisnis kanvas 
dibuat menjadi 9 (sembilan) bagian yiatu input 
budaya, pemeliharaan tanaman kopi, pasca 
panen, pemasaran, keuangan, sumber daya 
manusia, kemitraan, aktivitas primer dan 
aktivitas sekunder. Kuisioner prinsip model 
bisnis baru merupakan kuisioner berbentuk 
scorecard dengan penilaian yang telah disediakan 
oleh Link Methodologi dengan menggunakan 
Lundy (2012) dan Lundy (2014), sehingga 
didapatkan nilai dari setiap penilaian yang 
dilakukan petani.
Hasil dari wawancara dan kuisioner yang 
didapatkan kemudian dianalisis dan diolah 
untuk mendapatkan data dan informasi yang 
diinginkan dengan menggunakan alat link 
methodology, yang meliputi peta rantai nilai, 
bisnis kanvas, prinsip model bisnis baru, dan 
siklus prototipe. Link methodology merupakan 
alat yang digunakan untuk mengetahui 
keinklusifan petani rakyat dalam rantai 
pasoknya. 
Pemetaan rantai nilai dilakukan untuk 
mengetahui rangkaian proses produksi Java 
Arabica Coffee mulai dari penyediaan bahan 
baku berupa buah kopi merah, budidaya, 
pengolahan hasil panen, pemasaran, dan 
pendistribusian green bean maupun bubuk kopi 
ke konsumen akhir. Pemetaan rantai nilai 
digunakan untuk melihat hubungan antar aktor 
serta pengaruh antar aktor. Reed (2009) 
menyebutkan bahwa analisis rantai nilai 
komoditas digunakan untuk memahami alur 
produksi dan bagaimana setiap aktor dapat 
berintegrasi dalam berbagai faktor yang ada. 
Model bisnis kanvas digunakan untuk 
memahami dan mengetahui sumber daya yang 
dimiliki oleh petani Java Arabica Coffee. 
Osterwalder dan Pineur (2010), model bisnis 
adalah sebuah model yang menggambarkan 
dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi 
menciptakan, memberikan, dan menangkap 
nilai. Oleh karena itu, inti dari konsep model 
bisnis adalah rantai nilai dari perusahaan 
(Porter 1985), sehingga dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam memanfaatkan 
peluang (Makinen & Seppanen, 2007). 
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penciptaan nilai serta dapat mengetahui nilai 
yang penting dalam setiap rantai pasokan (Zott, 
Amit & Massa, 2011). Selain itu, Bonnell dan 
Veglio (2011) menyatakan bahwa pemikiran 
utama mengenai bisnis inklusif  memerlukan 
fokus dan inovasi yang menciptakan proses 
kerja baru, pasar baru, serta produk dan 
layanan yang terjangkau. Model bisnis inklusif  
melibatkan petani rakyat dalam pasar yang 
dinamis serta memberikan kesempatan kepada 
petani untuk mengurangi kemiskinan dan 
membantu petani berinovasi dengan produk 
yang dihasilkan, khususnya petani kopi di 
Kabupaten Bondowoso.
Pendekatan dengan model bisnis inklusif  di 
berbagai sektor berkontribusi untuk kemajuan 
negara dan mengatasi kemiskinan terutama 
pada negara miskin dan berkembang, sehingga 
dengan bisnis inklusif  berarti suatu negara 
melakukan bisnis dengan cara baru melalui 
pengakuan dan penerapan model bisnis 
inklusif  yang baru (Golja & Pozega, 2012). 
Daryanto (2015) menyatakan Nestle Indonesia 
dan Frisland Campina Vietnam (FCV) 
merupakan contoh pembangunan inklusif. 
Nestle melakukan program pembinaan dan 
pengembangan dalam hal pengadaan bahan 
baku susu segar, pengembangan usaha ternak 
yang berkelanjutan dan perl indungan 
lingkungan. Sedangkan pada FCV membangun 
pengembangan Nucleous Estate Smallholders 
(NES) yang merupakan kerjasama antara inti 
d a n  p l a s m a ,  d e n g a n  t u j u a n  u n t u k 
mengembangkan industri susu berkelanjutan 
dan membangun usaha susu berdasarkan 
keuntungan skala ekonomi. 
Selain itu, Lundy (2012) menyatakan bahwa 
Belanda memiliki sebuah organisasi, Hivos 
yang berkontribusi dalam perdagangan kopi 
yang adil dan berkelanjutan. Hivos bersama 
Kenya mengembangkan model Leverage Quality 
Improvement (LQI). LQI bertujuan agar petani 
rakyat dapat memperbaiki kondisi perilaku 
petani sehingga petani dapat lebih produktif  
dalam memproduksi kopi. Keberlanjutan 
bisnis kopi khususnya petani yang menjual 
melalui koperasi dan pengumpul di Kabupaten 
Bondowoso perlu dikaji lebih mendalam. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
faktor-faktor keberhasilan bisnis inklusif  dari 
petani yang menjual ke koperasi dan 
pengumpul sehingga tercipta keberlanjutan. 
Lubis (2017) melakukan penelitian mengenai 
bisnis inklusif  dengan menggunakan link 
methodology. Penelitian menunjukkan bahwa 
petani kopi Mandailing memiliki kemitraan 
yang kuat seperti Dinas Pertanian Kabupaten 
Mandailing Natal, lembaga masyarakat dan 
kelompok tani. Sehingga petani mendapatkan 
pelatihan dan pengembangan terhadap produk 
kopi. Selain itu, petani juga mendapakan 
bantuan finansial dan informasi mengenai 
harga pasar. Namun kelemahan dari penelitian 
karena penelitian tersebut tidak menggunakan 
keseluruhan alat dalam link methodology, 
sehingga tidak diketahui keterlibatan petani 
dalam pengambilan keputusan serta inovasi 
dalam meningkatakan keberlanjutan usaha 
tani. 
Petani koperasi Rejo Tani telah menunjukkan 
keinklusifan dalam rantai nilai. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya keterlibatan petani 
dalam penentuan harga kopi dan dalam 
pengambilan keputusan inovasi produk. 
Sedangkan petani non-koperasi belum 
menunjukkan keinklusifan, karena petani non-
koperasi memasarkan produk dengan harga 
yang telah ditetapkan oleh pengumpul dan 
hubungan yang baik kurang terjalin dalam 
rantai nilai sehingga kurang memiliki 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan 
inovasi produk.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
m e n g a n a l i s i s  d a n  m e m b a n d i n g k a n 
keterlibatan (inclusiveness) petani pada setiap 
rantai nilai baik melalui koperasi dan non-
koperasi, sehingga diharapkan petani non-
koperasi dapat menunjukkan keinklusifannya 
dan hidup sejahtera. Pemetaan model bisnis 
inklusif  dianalisis dengan menggunakan link 
methodology. Lundy (2012) menyatakan bahwa 
l i n k  m e t h o d o l o g y  d i g u n a k a n  u n t u k 
menghubungkan petani dengan pasar modern 
dan menjembatani kesenjangan antara petani 
kecil di negara-negara berkembang sehingga 
muncul peluang pasar bagi petani. 
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Link methodology merupakan serangkaian alat 
yang terdiri dari pemetaan rantai nilai, model 
bisnis kanvas, prinsip model bisnis baru dan 
siklus prototipe. Penelitian berfokus kepada 
keterlibatan petani rakyat kopi arabika di 
Kabupaten Bondowoso yang tergabung dalam 
koperasi Rejo Tani dan petani yang tidak 
tergabung dengan koperasi yang meliputi 
strategi pengembangan rantai nilai kopi, 
pemetaan kanvas model, pengevaluasian 
p r i n s i p  m o d e l  b i s n i s  b a r u  d e n g a n 
menggunakan 6 (enam) prinsip penilaian 
scorecard serta inovasi melalui siklus prototipe 
yang tergabung dalam link methodology (Lundy, 
2012). 
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 
Bondowoso, dengan melibatkan petani 
anggota koperasi dan petani non-koperasi. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga 
Agustus 2017. Penelitian menggunakan data 
kualitatif  dengan menyebarkan kuisioner dan 
wawancara pada 72 petani koperasi dan 72 
petani non-koperasi, yang diperoleh dan 
diadaptasi dari penelitian terdahulu. Penentuan 
responden dilakukan dengan teknik purposive 
sampling untuk petani koperasi dan snowball 
sampling untuk petani non-koperasi. Kriteria 
responden petani koperasi yaitu petani kopi 
arabika yang memiliki kebun kopi dengan luas 
lahan maksimal 2 (dua) hektar, memiliki kebun 
kopi yang telah berproduksi kopi, mengelola 
kopi pascapanen, dan merupakan anggota 
aktif  maupun tidak aktif dalam koperasi Rejo 
Tani. Petani tidak aktif  menjadi kriteria dalam 
penentuan responden karena akan dilihat 
keterlibatan anggota koperasi baik anggota 
a k t i f  d a n  p a s i f  d a l a m  m e n d u k u n g 
keinklusifan, sedangkan penentuan responden 
petani non-koperasi yaitu dengan menentukan 
petani yang tidak tergabung dengan koperasi 
Rejo Tani kemudian responden selanjutnya 
berdasarkan dari informasi responden pertani.
Kuisioner dan wawancara dibuat menjadi tiga 
bagian yaitu pemetaan rantai nilai, model bisnis 
kanvas, dan model bisnis baru. Kuisoner dalam 
pemetaan rantai nilai dan model bisnis kanvas 
dibuat menjadi 9 (sembilan) bagian yiatu input 
budaya, pemeliharaan tanaman kopi, pasca 
panen, pemasaran, keuangan, sumber daya 
manusia, kemitraan, aktivitas primer dan 
aktivitas sekunder. Kuisioner prinsip model 
bisnis baru merupakan kuisioner berbentuk 
scorecard dengan penilaian yang telah disediakan 
oleh Link Methodologi dengan menggunakan 
Lundy (2012) dan Lundy (2014), sehingga 
didapatkan nilai dari setiap penilaian yang 
dilakukan petani.
Hasil dari wawancara dan kuisioner yang 
didapatkan kemudian dianalisis dan diolah 
untuk mendapatkan data dan informasi yang 
diinginkan dengan menggunakan alat link 
methodology, yang meliputi peta rantai nilai, 
bisnis kanvas, prinsip model bisnis baru, dan 
siklus prototipe. Link methodology merupakan 
alat yang digunakan untuk mengetahui 
keinklusifan petani rakyat dalam rantai 
pasoknya. 
Pemetaan rantai nilai dilakukan untuk 
mengetahui rangkaian proses produksi Java 
Arabica Coffee mulai dari penyediaan bahan 
baku berupa buah kopi merah, budidaya, 
pengolahan hasil panen, pemasaran, dan 
pendistribusian green bean maupun bubuk kopi 
ke konsumen akhir. Pemetaan rantai nilai 
digunakan untuk melihat hubungan antar aktor 
serta pengaruh antar aktor. Reed (2009) 
menyebutkan bahwa analisis rantai nilai 
komoditas digunakan untuk memahami alur 
produksi dan bagaimana setiap aktor dapat 
berintegrasi dalam berbagai faktor yang ada. 
Model bisnis kanvas digunakan untuk 
memahami dan mengetahui sumber daya yang 
dimiliki oleh petani Java Arabica Coffee. 
Osterwalder dan Pineur (2010), model bisnis 
adalah sebuah model yang menggambarkan 
dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi 
menciptakan, memberikan, dan menangkap 
nilai. Oleh karena itu, inti dari konsep model 
bisnis adalah rantai nilai dari perusahaan 
(Porter 1985), sehingga dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam memanfaatkan 
peluang (Makinen & Seppanen, 2007). 
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Prinsip model bisnis baru digunakan 
mengevaluasi hubungan bisnis antara petani 
dengan konsumen sehingga dapat ditentukan 
tindakan yang tepat dalam meningkatkan 
inklusifitas petani rakyat. Prinsip model bisnis 
baru terdapat prinsip yang digunakan untuk 
menentukan keberhas i lan agar  dapat 
meningkatkan inklusifitas antara petani dan 
konsumen. Lundy (2012) menyebutkan bahwa 
6 (enam) prinsip tersebut meliputi Prinsip 1 
yaitu kolaborasi rantai yang luas, Prinsip 2 yaitu 
keterkaitan keefektifan pasar, Prinsip 3 yaitu 
sistem kebijakan yang adil dan transparan, 
Prinsip 4 yaitu kemudahan akses untuk 
pelayanan, Prinsip 5 yaitu keterlibatan inovasi 
dan Prinsip 6 yaitu pengukuran hasil. Keenam 
primsip tersebut kemudian dibuat dalam suatu 
scorecard yang diperoleh dari Lundy (2012) 
dengan sudut pandang petani dengan penilaian 
dan perhitungan yang telah tersedia pada 
Lundy (2014). Setelah didapatkan hasil 
perhitungan dari pengolahan data, maka 
selanjutnya dibuat jaring laba-laba untuk 
mempermudah dalam memahami data.
Siklus prototipe merupakan metode terakhir 
dalam link methodology yang digunakan untuk 
menguji, mengevaluasi produk atau sistem 
secara berulang sehingga produk atau sistem 
tersebut dapat dikembangkan. Sehingga siklus 
prototipe digunakan untuk mendesain suatu 
sistem atau produk agar Java Arabica Coffee 
dapat dikembangkan sehingga petani dapat 
merasakan kesejahteraan. 
Hasil dan Pembahasan
Model Bisnis Inklusif  Java Arabica Coffee
Model bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
yang ter jadi karena adanya hubungan 
kemitraan yang mendukung pelaku bisnis. 
Kemitraan berpengaruh untuk memperkecil 
kesenjangan yang terjadi antar pelaku dalam 
rantai sehingga terjalin hubungan yang saling 
menguntungkan. Model bisnis inklusif  
menurut link methodology mencakup identifikasi 
rantai nilai, model bisnis kanvas, prinsip model 
bisnis baru, dan siklus prototipe yang masing-
masing akan dibahas sebagai berikut.
Rantai Nilai Kopi Java Arabika di Kabupaten 
Bondowoso
Rantai pasok merupakan serangkaian kegiatan 
produktif  dari hulu ke hilir yang saling 
berhubungan pada setiap kegiatan dan 
membentuk suatu rantai nilai dalam sebuah 
industri. Sehingga setiap industri mampu 
memiliki daya saing dan tetap dapat menjaga 
kinerja dan performa industri tersebut. Oleh 
k a r e n a  i t u ,  s a l a h  s a t u  y a n g  d a p a t 
mempengaruhi daya saing industri dalam 
meraih kinerja perdagangan yang optimal 
adalah rantai nilai yang efektif.
Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young 
(2007), menyatakan bahwa rantai nilai 
d iar t ikan sebagai  ur utan yang har us 
memberikan kontribusi lebih kepada nilai akhir 
dari suatu produk, sehingga semua aliran 
produk yang melalui rantai nilai, dimulai 
dengan penelitian, pengembangan dan 
rekayasa kemudian bergerak melalui aktivitas 
manufaktur hingga kepada pelanggan, 
sedangkan Hilmanugraha (2017), menyatakan 
bahwa analisis rantai nilai adalah suatu alat 
analisis untuk mengetahui posisi perusahaan, 
aktivitas mana yang menambah nilai, unit mana 
yang harus dipertahankan dan diberikan 
investasi. Oleh karena itu, analisis rantai nilai 
dapat digunakan pada titik dalam rantai pasok 
yang dapat memberikan nilai tambah atau 
menurunkan biaya.
Rantai nilai Java Arabica Coffee merupakan 
sebuah rangkaian proses mulai dari penyediaan 
bahan baku berupa biji kopi, budidaya, 
pengolahan hasil panen, pemasaran dan 
pendistribusian green bean maupun bubuk kopi 
ke konsumen akhir. Hubungan antar aktor 
s e r t a  p e n g a r u h  a n t a r  a k t o r  d a l a m 
memproduksi dan memasarkan hasil panen 
dan juga dapat diketahui proses pengolahan 
kopi dari proses hulu (proses pada petani) 
hingga proses hilir (proses pada konsumen 
akhir) dapat dilihat pada rantai nilai tersebut. 
Rantai nilai Java Arabica Coffee menunjukkan 
perbedaan antara rantai nilai petani koperasi 
dan non-koperasi (Gambar 1).
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Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemetaan 
rantai nilai dibedakan menjadi 3 (tiga) level 
yaitu inti proses, mitra kerja dan pengaruh 
eksternal. Selain itu aktor yang terlibat dalam 
rantai nilai Java Arabica Coffee adalah petani, 
Koperasi Rejo Tani, pengumpul, mitra 
pendukung dan pembeli. 
Inti Proses
Inti proses meliputi budidaya dan pascapanen 
kopi pada petani, pengolahan Hard Skin (HS), 
pengolahan green bean, pembuatan bubuk kopi 
dan pengiriman kepada pembeli. Petani 
melakukan panen biji kopi merah segar 
kemudian didistribusikan ke Unit Pengolahan 
Hasil (UPH) untuk dilakukan pengolahan 
lanjutan. Biji yang telah dipetik tidak melebihi 
12 jam hingga proses fermentasi agar buah 
kopi tidak terserang jamur. Proses pengolahan 
dan pendistribusian petani koperasi dilakukan 
oleh petani di UPH masing-masing. Sedangkan 
petani non-koperasi skala besar dilakukan di 
rumah sendiri  dan didistribusikan ke 
konsumen. Petani non-koperasi skala kecil 
mendistribusikan hasil panennya melalui 
pengumpul.
Pengolahan kopi terdiri dari pengolahan basah 
giling kering (full wash), pengolahan basah giling 
basah (semi wash), natural/proses kering dan 
honey proses. Pengolahan kopi di Kabupaten 
Bondowoso berbeda baik petani koperasi dan 
non-koperasi. Proses pemanenan pada teknik 
full wash menghasilkan kopi lebih bersih, 
ringan, lembut dan tingkat keasaman yang 
tajam, sedangkan pada semi wash menghasilkan 
kopi dengan rasa manis (sweetness) yang lebih 
tajam, tingkat keasaman yang lebih rendah, dan 
rasa lebih khas. Petani non-koperasi skala besar 
memiliki proses pengolahan kopi berbeda 
dengan petani non-koperasi skala kecil. Petani 
non-koperasi skala besar menggunakan honey 
proses, sedangkan petani non-koperasi skala 
kecil tidak melakukan pengolahan kopi karena 
langsung didistribusikan kepada pengumpul. 
Namun, beberapa petani non-koperasi skala 
kecil menggunakan proses full wash dengan 
proses giling basah menggunakan peralatan 
sederhana untuk mengurangi risiko kegagalan 
dalam proses pengolahan kopi.
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Keterangan :	 : rantai nilai petani koperasi
	 : rantai nilai petani non-koperasi
	 : inti proses: mitra kerja
	 : pengaruh eksternal
Gambar 1. 
Rantai Nilai Java Arabica Coffee Petani Koperasi dan Non-Koperasi


























Kebijakan Pemerintah Teknologi Ekonomi
Prinsip model bisnis baru digunakan 
mengevaluasi hubungan bisnis antara petani 
dengan konsumen sehingga dapat ditentukan 
tindakan yang tepat dalam meningkatkan 
inklusifitas petani rakyat. Prinsip model bisnis 
baru terdapat prinsip yang digunakan untuk 
menentukan keberhas i lan agar  dapat 
meningkatkan inklusifitas antara petani dan 
konsumen. Lundy (2012) menyebutkan bahwa 
6 (enam) prinsip tersebut meliputi Prinsip 1 
yaitu kolaborasi rantai yang luas, Prinsip 2 yaitu 
keterkaitan keefektifan pasar, Prinsip 3 yaitu 
sistem kebijakan yang adil dan transparan, 
Prinsip 4 yaitu kemudahan akses untuk 
pelayanan, Prinsip 5 yaitu keterlibatan inovasi 
dan Prinsip 6 yaitu pengukuran hasil. Keenam 
primsip tersebut kemudian dibuat dalam suatu 
scorecard yang diperoleh dari Lundy (2012) 
dengan sudut pandang petani dengan penilaian 
dan perhitungan yang telah tersedia pada 
Lundy (2014). Setelah didapatkan hasil 
perhitungan dari pengolahan data, maka 
selanjutnya dibuat jaring laba-laba untuk 
mempermudah dalam memahami data.
Siklus prototipe merupakan metode terakhir 
dalam link methodology yang digunakan untuk 
menguji, mengevaluasi produk atau sistem 
secara berulang sehingga produk atau sistem 
tersebut dapat dikembangkan. Sehingga siklus 
prototipe digunakan untuk mendesain suatu 
sistem atau produk agar Java Arabica Coffee 
dapat dikembangkan sehingga petani dapat 
merasakan kesejahteraan. 
Hasil dan Pembahasan
Model Bisnis Inklusif  Java Arabica Coffee
Model bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
yang ter jadi karena adanya hubungan 
kemitraan yang mendukung pelaku bisnis. 
Kemitraan berpengaruh untuk memperkecil 
kesenjangan yang terjadi antar pelaku dalam 
rantai sehingga terjalin hubungan yang saling 
menguntungkan. Model bisnis inklusif  
menurut link methodology mencakup identifikasi 
rantai nilai, model bisnis kanvas, prinsip model 
bisnis baru, dan siklus prototipe yang masing-
masing akan dibahas sebagai berikut.
Rantai Nilai Kopi Java Arabika di Kabupaten 
Bondowoso
Rantai pasok merupakan serangkaian kegiatan 
produktif  dari hulu ke hilir yang saling 
berhubungan pada setiap kegiatan dan 
membentuk suatu rantai nilai dalam sebuah 
industri. Sehingga setiap industri mampu 
memiliki daya saing dan tetap dapat menjaga 
kinerja dan performa industri tersebut. Oleh 
k a r e n a  i t u ,  s a l a h  s a t u  y a n g  d a p a t 
mempengaruhi daya saing industri dalam 
meraih kinerja perdagangan yang optimal 
adalah rantai nilai yang efektif.
Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young 
(2007), menyatakan bahwa rantai nilai 
d iar t ikan sebagai  ur utan yang har us 
memberikan kontribusi lebih kepada nilai akhir 
dari suatu produk, sehingga semua aliran 
produk yang melalui rantai nilai, dimulai 
dengan penelitian, pengembangan dan 
rekayasa kemudian bergerak melalui aktivitas 
manufaktur hingga kepada pelanggan, 
sedangkan Hilmanugraha (2017), menyatakan 
bahwa analisis rantai nilai adalah suatu alat 
analisis untuk mengetahui posisi perusahaan, 
aktivitas mana yang menambah nilai, unit mana 
yang harus dipertahankan dan diberikan 
investasi. Oleh karena itu, analisis rantai nilai 
dapat digunakan pada titik dalam rantai pasok 
yang dapat memberikan nilai tambah atau 
menurunkan biaya.
Rantai nilai Java Arabica Coffee merupakan 
sebuah rangkaian proses mulai dari penyediaan 
bahan baku berupa biji kopi, budidaya, 
pengolahan hasil panen, pemasaran dan 
pendistribusian green bean maupun bubuk kopi 
ke konsumen akhir. Hubungan antar aktor 
s e r t a  p e n g a r u h  a n t a r  a k t o r  d a l a m 
memproduksi dan memasarkan hasil panen 
dan juga dapat diketahui proses pengolahan 
kopi dari proses hulu (proses pada petani) 
hingga proses hilir (proses pada konsumen 
akhir) dapat dilihat pada rantai nilai tersebut. 
Rantai nilai Java Arabica Coffee menunjukkan 
perbedaan antara rantai nilai petani koperasi 
dan non-koperasi (Gambar 1).
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Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemetaan 
rantai nilai dibedakan menjadi 3 (tiga) level 
yaitu inti proses, mitra kerja dan pengaruh 
eksternal. Selain itu aktor yang terlibat dalam 
rantai nilai Java Arabica Coffee adalah petani, 
Koperasi Rejo Tani, pengumpul, mitra 
pendukung dan pembeli. 
Inti Proses
Inti proses meliputi budidaya dan pascapanen 
kopi pada petani, pengolahan Hard Skin (HS), 
pengolahan green bean, pembuatan bubuk kopi 
dan pengiriman kepada pembeli. Petani 
melakukan panen biji kopi merah segar 
kemudian didistribusikan ke Unit Pengolahan 
Hasil (UPH) untuk dilakukan pengolahan 
lanjutan. Biji yang telah dipetik tidak melebihi 
12 jam hingga proses fermentasi agar buah 
kopi tidak terserang jamur. Proses pengolahan 
dan pendistribusian petani koperasi dilakukan 
oleh petani di UPH masing-masing. Sedangkan 
petani non-koperasi skala besar dilakukan di 
rumah sendiri  dan didistribusikan ke 
konsumen. Petani non-koperasi skala kecil 
mendistribusikan hasil panennya melalui 
pengumpul.
Pengolahan kopi terdiri dari pengolahan basah 
giling kering (full wash), pengolahan basah giling 
basah (semi wash), natural/proses kering dan 
honey proses. Pengolahan kopi di Kabupaten 
Bondowoso berbeda baik petani koperasi dan 
non-koperasi. Proses pemanenan pada teknik 
full wash menghasilkan kopi lebih bersih, 
ringan, lembut dan tingkat keasaman yang 
tajam, sedangkan pada semi wash menghasilkan 
kopi dengan rasa manis (sweetness) yang lebih 
tajam, tingkat keasaman yang lebih rendah, dan 
rasa lebih khas. Petani non-koperasi skala besar 
memiliki proses pengolahan kopi berbeda 
dengan petani non-koperasi skala kecil. Petani 
non-koperasi skala besar menggunakan honey 
proses, sedangkan petani non-koperasi skala 
kecil tidak melakukan pengolahan kopi karena 
langsung didistribusikan kepada pengumpul. 
Namun, beberapa petani non-koperasi skala 
kecil menggunakan proses full wash dengan 
proses giling basah menggunakan peralatan 
sederhana untuk mengurangi risiko kegagalan 
dalam proses pengolahan kopi.
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Keterangan :	 : rantai nilai petani koperasi
	 : rantai nilai petani non-koperasi
	 : inti proses
	 : mitra kerja
 : pengaruh eksternal
Gambar 1. 
Rantai Nilai Java Arabica Coffee Petani Koperasi dan Non-Koperasi


























Kebijakan Pemerintah Teknologi Ekonomi
Mitra Kerja
Level yang kedua pada rantai nilai yaitu mitra 
kerja. Mitra kerja merupakan aktor eksternal 
yang berpengaruh dan berperan penting dalam 
fungsi bisnis sehingga kinerja menjadi lebih 
efisien. Lubis (2017), menyatakan bahwa mitra 
kerja mempunyai peranan penting dalam 
memberikan pelatihan dan pembimbingan 
secara langsung kepada petani kopi, dan 
m e m b i m b i n g  p e t a n i  p e mu l a  d a l a m 
menghadapi permasalahan yang sering terjadi, 
khususnya bagi petani kopi Arabika Mandailing 
Natal. Berdasarkan hal tersebut, maka 
diperlukan mitra kerja dalam rantai nilai agar 
petani dapat lebih sejahtera dan mendapatkan 
keuntungan dibandingkan dengan aktor 
lainnya.
Sawmy (2015) menyatakan bahwa bisnis 
inklusif  adalah kebijakan untuk dapat 
meningkatkan pembangunan sosial ekonomi 
dengan melibatkan petani rakyat dalam mitra 
bisnis/mitra kerja di sepanjang rantai pasokan 
untuk mencapai daya saing. Mitra kerja dalam 
rantai nilai di petani koperasi yaitu Pemerintah 
Daerah (Pemda) Kabupaten Bondowoso, 
Asosiasi Petani Kopi Indonesia (APEKI), 
Perhutani, dan Pusat Penelitian Kopi dan 
Kakao (Puslitkoka), Bank Indonesia (BI), Bank 
Jawa Timur (Jatim). Mitra kerja tersebut 
memberikan pelat ihan,  bantuan a lat , 
bimbingan dan konsultasi secara langsung. 
Pemda memberikan bantuan agar tercipta 
peningkatan sumber daya seperti penyuluhan, 
pelatihan, kegiatan intensifikasi kopi specialiti, 
penyuluhan pengembangan mutu kopi, serta 
membuat kebijakan. APEKI bertindak sebagai 
perwakilan petani. Perhutani merupakan 
pemilik resmi lahan yang digarap dan dikelola 
oleh petani. Puslitkoka berfungsi memberikan 
pelatihan, penyuluhan dan bantuan bibit 
unggul. BI dan Bank Jatim bertindak sebagai 
pemberi modal dan pinjaman bagi para petani. 
Sedangkan mitra kerja petani non-koperasi 
yaitu APEKI, petani lain dan Pemda. Pemda 
merupakan mitra kerja secara tidak langsung, 
karena Pemda membuat kebijakan bagi petani 
kopera s i  dan  seca ra  t i dak  l angsung 
memberikan dampak bagi petani non-koperasi. 
APEKI bertindak sebagai perwakilan petani 
dan sebagai perantara agar petani non-koperasi 
dapat bergabung dengan koperasi. Petani lain 
yaitu petani koperasi dan petani non-koperasi 
memiliki hubungan yang saling meguntungkan 
karena saling bertukar informasi dan 
pengalaman sehingga proses pengolahan kopi 
berjalan sesuai standar pengolahan.
Pengaruh Eksternal
Pengaruh eksternal memberikan pengaruh 
terhadap keberlangsungan rantai nilai. 
Pengaruh eksternal pada petani koperasi dan 
petani non-koperasi memiliki persamaan, 
s e p e r t i  f a k t o r  e ko n o m i ,  k e b i j a k a n 
pemerintahan, teknologi, sosial budaya dan 
lingkungan. Ekonomi yang tidak stabil 
menyebabkan petani kesulitan memperoleh 
harga yang menguntungkan. Sehingga 
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 
mengatasi fluktuasi ekonomi, agar petani 
memperoleh harga pasar global, dimana harga 
pasar global sesuai dengan kondisi barang 
ketika bertransaksi dan petani dapat langsung 
b e r t e m u  d e n g a n  k o n s u m e n  d a l a m 
menentukan kesepakatan harga. Penggunaan 
teknologi berkaitan erat dengan produksi kopi 
baik prapanen dan pascapanen, sehingga 
bernilai tambah dengan kualitas yang lebih 
baik.  Faktor l ingkungan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas buah kopi. Kopi 
arabika dapat tumbuh dengan baik pada 
ketinggian 800-1000 meter diatas permukaan 
laut (mdpl). Faktor sosial budaya memberikan 
pengaruh terhadap kinerja aktor pada rantai 
nilai. Hal ini terjadi karena karakteristik petani 
d i  K a b u p a t e n  B o n d owo s o  d i t i n j a u 
berdasarkan pengetahuan tentang proses 
produksi yang berbeda, tingkat pendidikan dan 
pelatihan yang diperoleh baik dari petani 
koperasi dan petani non-koperasi.
Model bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
yang ter jadi karena adanya hubungan 
kemitraan yang mendukung pelaku bisnis. 
Kemitraan yang paling berpengaruh bagi 
petani koperasi dan petani non-koperasi adalah 
dukungan dari Pemda Bondowoso. Meskipun 
dukungan dari Pemda tidak secara langsung 
dirasakan petani non-koperasi, namun petani 
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non-koperasi dapat merasakan kebijakan 
pemerintah sehingga petani non-koperasi 
dapat menjalankan usaha kopi tanpa adanya 
fluktuasi harga.
Model Bisnis Kanvas Kopi Arabika di Kabupaten 
Bondowoso
Penelitian pada Java Arabica di Bondowoso 
merupakan model bisnis offer-driven, yaitu 
inovasi yang dibuat untuk menciptakan nilai 
p ropors i  y ang  ba r u  s eh ing g a  dapa t 
memberikan dampak kepada segmen blok 
yang lain. Perbedaan model bisnis kanvas 
petani koperasi dan petani non-koperasi dapat 
dilihat pada Gambar 2.
Wicaksono, Syarief  dan Suparno (2017) 
menyatakan bahwa sembilan elemen dalam 
bisnis kanvas saling terkait dan memberikan 
g ambaran  umum meng ena i  keadaan 
perusahaan, sehingga dapat diketahui 
sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan 
yang diteliti. Segmen pelanggan Java Arabica 
petani koperasi dan petani non-koperasi adalah 
pasar yang tersegmentasi. Pada petani koperasi, 
pengelompokan pelanggan berdasarkan skala 
usaha seperti pelanggan skala besar dan kecil. 
Pelanggan skala besar misalnya PT. Indocom, 
PT. Sari Makmur Medan, PT. Sunda Mountain 
Bandung, dan PT. Plastik Band Bandung. 
Pelanggan skala kecil seperti konsumen 
perorangan dan skala menengah, yaitu kafe 
ko p i  d a n  wa r u n g  ko p i .  S e d a n g k a n 
pengelompokan pelanggan pada petani non-
koperasi berdasarkan kualitas kopi dan 
kebutuhan pelanggan.Pengelompokan tersebut 
seperti konsumen skala besar seperti kafe kopi 
melakukan pembelian kopi berkualitas baik 
seperti green bean, sedangkan konsumen skala 
k e c i l  m e n g e l o m p o k k a n  p e l a n g g a n 
berdasarkan jenis pasar mass. Pasar mass adalah 
pengelompokan pelanggan berdasarkan 
penjualan produk dalam jumlah besar. Petani 
non-koperasi skala kecil menjual buah kopi 
melalui pengumpul. 
Petani koperasi dan non-koperasi dapat 
memiliki segmen pelanggan dengan bantuan 
kemitraan yang dimiliki. Kemitraan yang 
terjalin pada petani koperasi meliputi Pemda 
Bondowoso, APEKI, Bank BI, Bank Jatim, 
Puslitkoka dan Perhutani. Sedangkan pada 
petani non-koperasi petani menjalin kemitraan 
dengan petani koperasi, petani non-koperasi 
lain dan pengumpul. 
Proposisi nilai merupakan produk yang 
memiliki nilai tambah yang diberikan kepada 
konsumen dan dapat menambah nilai kepada 
segmentasi yang lebih spesifik. Sutandyo 
(2017) menyatakan bahwa proposisi nilai pada 
Monopole Coffee Lab yaitu berfokus pada 
performance berupa pelayanan dan mutu produk 
yang diberikan. Pada proposisi nilai Java 
Arabica Coffe pada petani koperasi dan petani 
non-koperasi memiliki persamaan seperti 
penjualan buah kopi, biji HS kering, OSE 
kering, green bean dan bubuk kopi, namun pada 
petani koperasi terdapat penjualan buah 
kualitas rendah dan pada petani non-koperasi 
terdapat penjualan green bean honey. Pada 
proporsi nilai Java Arabica yang berperan dalam 
pembentukan nilai tambah yaitu kinerja, 
kustomisasi ,  merek/status dan akses. 
Kustomisasi  merupakan produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, hal 
ini sesuai dengan keadaan pada rantai pasok 
petani kopi. Merek/status dengan IG Java 
Arabica Coffee sudah dikenal konsumen, 
sehingga memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan status sosial ekomoni penikmat 
produk Java Arabica.
Saluran merupakan cara untuk dapat 
berhubungan dengan pelanggan. Petani 
k o p e r a s i  d a n  p e t a n i  n o n - k o p e r a s i 
mendistribusikan produknya secara langsung 
(direct) dengan strategi personal selling/support 
system dan marketing tools. Mustika, Oktaviani, 
dan Sukardi (2017) menyatakan bahwa 
hubungan pelanggan terjadi berdasarkan 
pengelompokan segmen pelanggan, sehingga 
hubungan pelanggan merupakan hubungan 
yang ingin dijalin petani dengan konsumen 
agar dapat mempertahankan pasar dalam 
pendistribusian produknya. Petani koperasi 
dan non-koperasi dalam mempertahankan 
hubungan dengan pelanggan yaitu melalui 
personal assistance dan communities. 
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Mitra Kerja
Level yang kedua pada rantai nilai yaitu mitra 
kerja. Mitra kerja merupakan aktor eksternal 
yang berpengaruh dan berperan penting dalam 
fungsi bisnis sehingga kinerja menjadi lebih 
efisien. Lubis (2017), menyatakan bahwa mitra 
kerja mempunyai peranan penting dalam 
memberikan pelatihan dan pembimbingan 
secara langsung kepada petani kopi, dan 
m e m b i m b i n g  p e t a n i  p e mu l a  d a l a m 
menghadapi permasalahan yang sering terjadi, 
khususnya bagi petani kopi Arabika Mandailing 
Natal. Berdasarkan hal tersebut, maka 
diperlukan mitra kerja dalam rantai nilai agar 
petani dapat lebih sejahtera dan mendapatkan 
keuntungan dibandingkan dengan aktor 
lainnya.
Sawmy (2015) menyatakan bahwa bisnis 
inklusif  adalah kebijakan untuk dapat 
meningkatkan pembangunan sosial ekonomi 
dengan melibatkan petani rakyat dalam mitra 
bisnis/mitra kerja di sepanjang rantai pasokan 
untuk mencapai daya saing. Mitra kerja dalam 
rantai nilai di petani koperasi yaitu Pemerintah 
Daerah (Pemda) Kabupaten Bondowoso, 
Asosiasi Petani Kopi Indonesia (APEKI), 
Perhutani, dan Pusat Penelitian Kopi dan 
Kakao (Puslitkoka), Bank Indonesia (BI), Bank 
Jawa Timur (Jatim). Mitra kerja tersebut 
memberikan pelat ihan,  bantuan a lat , 
bimbingan dan konsultasi secara langsung. 
Pemda memberikan bantuan agar tercipta 
peningkatan sumber daya seperti penyuluhan, 
pelatihan, kegiatan intensifikasi kopi specialiti, 
penyuluhan pengembangan mutu kopi, serta 
membuat kebijakan. APEKI bertindak sebagai 
perwakilan petani. Perhutani merupakan 
pemilik resmi lahan yang digarap dan dikelola 
oleh petani. Puslitkoka berfungsi memberikan 
pelatihan, penyuluhan dan bantuan bibit 
unggul. BI dan Bank Jatim bertindak sebagai 
pemberi modal dan pinjaman bagi para petani. 
Sedangkan mitra kerja petani non-koperasi 
yaitu APEKI, petani lain dan Pemda. Pemda 
merupakan mitra kerja secara tidak langsung, 
karena Pemda membuat kebijakan bagi petani 
kopera s i  dan  seca ra  t i dak  l angsung 
memberikan dampak bagi petani non-koperasi. 
APEKI bertindak sebagai perwakilan petani 
dan sebagai perantara agar petani non-koperasi 
dapat bergabung dengan koperasi. Petani lain 
yaitu petani koperasi dan petani non-koperasi 
memiliki hubungan yang saling meguntungkan 
karena saling bertukar informasi dan 
pengalaman sehingga proses pengolahan kopi 
berjalan sesuai standar pengolahan.
Pengaruh Eksternal
Pengaruh eksternal memberikan pengaruh 
terhadap keberlangsungan rantai nilai. 
Pengaruh eksternal pada petani koperasi dan 
petani non-koperasi memiliki persamaan, 
s e p e r t i  f a k t o r  e ko n o m i ,  k e b i j a k a n 
pemerintahan, teknologi, sosial budaya dan 
lingkungan. Ekonomi yang tidak stabil 
menyebabkan petani kesulitan memperoleh 
harga yang menguntungkan. Sehingga 
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 
mengatasi fluktuasi ekonomi, agar petani 
memperoleh harga pasar global, dimana harga 
pasar global sesuai dengan kondisi barang 
ketika bertransaksi dan petani dapat langsung 
b e r t e m u  d e n g a n  k o n s u m e n  d a l a m 
menentukan kesepakatan harga. Penggunaan 
teknologi berkaitan erat dengan produksi kopi 
baik prapanen dan pascapanen, sehingga 
bernilai tambah dengan kualitas yang lebih 
baik.  Faktor l ingkungan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas buah kopi. Kopi 
arabika dapat tumbuh dengan baik pada 
ketinggian 800-1000 meter diatas permukaan 
laut (mdpl). Faktor sosial budaya memberikan 
pengaruh terhadap kinerja aktor pada rantai 
nilai. Hal ini terjadi karena karakteristik petani 
d i  K a b u p a t e n  B o n d owo s o  d i t i n j a u 
berdasarkan pengetahuan tentang proses 
produksi yang berbeda, tingkat pendidikan dan 
pelatihan yang diperoleh baik dari petani 
koperasi dan petani non-koperasi.
Model bisnis inklusif  merupakan model bisnis 
yang ter jadi karena adanya hubungan 
kemitraan yang mendukung pelaku bisnis. 
Kemitraan yang paling berpengaruh bagi 
petani koperasi dan petani non-koperasi adalah 
dukungan dari Pemda Bondowoso. Meskipun 
dukungan dari Pemda tidak secara langsung 
dirasakan petani non-koperasi, namun petani 
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non-koperasi dapat merasakan kebijakan 
pemerintah sehingga petani non-koperasi 
dapat menjalankan usaha kopi tanpa adanya 
fluktuasi harga.
Model Bisnis Kanvas Kopi Arabika di Kabupaten 
Bondowoso
Penelitian pada Java Arabica di Bondowoso 
merupakan model bisnis offer-driven, yaitu 
inovasi yang dibuat untuk menciptakan nilai 
p ropors i  y ang  ba r u  s eh ing g a  dapa t 
memberikan dampak kepada segmen blok 
yang lain. Perbedaan model bisnis kanvas 
petani koperasi dan petani non-koperasi dapat 
dilihat pada Gambar 2.
Wicaksono, Syarief  dan Suparno (2017) 
menyatakan bahwa sembilan elemen dalam 
bisnis kanvas saling terkait dan memberikan 
g ambaran  umum meng ena i  keadaan 
perusahaan, sehingga dapat diketahui 
sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan 
yang diteliti. Segmen pelanggan Java Arabica 
petani koperasi dan petani non-koperasi adalah 
pasar yang tersegmentasi. Pada petani koperasi, 
pengelompokan pelanggan berdasarkan skala 
usaha seperti pelanggan skala besar dan kecil. 
Pelanggan skala besar misalnya PT. Indocom, 
PT. Sari Makmur Medan, PT. Sunda Mountain 
Bandung, dan PT. Plastik Band Bandung. 
Pelanggan skala kecil seperti konsumen 
perorangan dan skala menengah, yaitu kafe 
ko p i  d a n  wa r u n g  ko p i .  S e d a n g k a n 
pengelompokan pelanggan pada petani non-
koperasi berdasarkan kualitas kopi dan 
kebutuhan pelanggan.Pengelompokan tersebut 
seperti konsumen skala besar seperti kafe kopi 
melakukan pembelian kopi berkualitas baik 
seperti green bean, sedangkan konsumen skala 
k e c i l  m e n g e l o m p o k k a n  p e l a n g g a n 
berdasarkan jenis pasar mass. Pasar mass adalah 
pengelompokan pelanggan berdasarkan 
penjualan produk dalam jumlah besar. Petani 
non-koperasi skala kecil menjual buah kopi 
melalui pengumpul. 
Petani koperasi dan non-koperasi dapat 
memiliki segmen pelanggan dengan bantuan 
kemitraan yang dimiliki. Kemitraan yang 
terjalin pada petani koperasi meliputi Pemda 
Bondowoso, APEKI, Bank BI, Bank Jatim, 
Puslitkoka dan Perhutani. Sedangkan pada 
petani non-koperasi petani menjalin kemitraan 
dengan petani koperasi, petani non-koperasi 
lain dan pengumpul. 
Proposisi nilai merupakan produk yang 
memiliki nilai tambah yang diberikan kepada 
konsumen dan dapat menambah nilai kepada 
segmentasi yang lebih spesifik. Sutandyo 
(2017) menyatakan bahwa proposisi nilai pada 
Monopole Coffee Lab yaitu berfokus pada 
performance berupa pelayanan dan mutu produk 
yang diberikan. Pada proposisi nilai Java 
Arabica Coffe pada petani koperasi dan petani 
non-koperasi memiliki persamaan seperti 
penjualan buah kopi, biji HS kering, OSE 
kering, green bean dan bubuk kopi, namun pada 
petani koperasi terdapat penjualan buah 
kualitas rendah dan pada petani non-koperasi 
terdapat penjualan green bean honey. Pada 
proporsi nilai Java Arabica yang berperan dalam 
pembentukan nilai tambah yaitu kinerja, 
kustomisasi ,  merek/status dan akses. 
Kustomisasi  merupakan produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, hal 
ini sesuai dengan keadaan pada rantai pasok 
petani kopi. Merek/status dengan IG Java 
Arabica Coffee sudah dikenal konsumen, 
sehingga memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan status sosial ekomoni penikmat 
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Sumber biaya merupakan komponen biaya 
yang digunakan agar petani dapat berjalan 
sesuai dengan model bisnisnya. Struktur biaya 
dibedakan menjadi dua macam yaitu biaya 
tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap yang 
dikeluarkan petani koperasi meliputi biaya 
panen dan pengolahan kopi, biaya penjualan 
buah kopi ke UPH, biaya pemeliharaan mesin, 
biaya pekerja biaya transportasi, biaya 
p en g em a sa n  b ub uk  ko p i  d a n  b i ay a 
pengemasan buah kopi merah, biji HS dan green 
bean. Sedangkan biaya tidak tetap petani 
koperasi adalah biaya penyaluran pupuk, biaya 
pengadaan pupuk dan biaya penyaluran 
pembasmi hama. Biaya tetap yang dikeluarkan 
petani non-koperasi meliputi biaya panen dan 
pengolahan kopi, biaya penjualan buah ke 
pengumpul, biaya pemeliharaan mesin dan 
pekerja, biaya transportasi, biaya pengemasan 
bubuk kopi, biaya pengemasan buah kopi 
merah, biji HS, OSE dan green bean biaya 
pengadaan pupuk, penyaluran pupuk dan 
pembasmi hama. Petani non-koperasi tidak 
memiliki biaya tidak tetap. Hal ini terjadi karena 
biaya yang dikeluarkan petani non-koperasi 
merupakan biaya yang wajib dikeluarkan petani 
ketika petani melakukan dan tidak melakukan 
produksi. Sehingga semua biaya yang 
dikeluarkan merupakan anggaran biaya yang 
terencana agar model bisnis dapat berjalan 
dengan lancar.  
Mitra pendukung petani koperasi yaitu Pemda 
Kabupaten Bondowoso, APEKI, Bank BI, 
Bank Jatim, Puslitkoka, dan Perhutani. Bisnis 
inklusif  yang terjadi pada mitra pendukung 
petani koperasi yaitu petani koperasi memiliki 
kemitraan yang kuat dan tepat sehingga dapat 
memperluas segmen pelanggan, hubungan 
pelanggan dan sumber daya kunci yang dapat 
dihasilkan. Sedangkan mitra pendukung petani 
non-koperasi yaitu petani koperasi, petani non-
koperasi lainnya, pengumpul. 
Bisnis inklusif  petani non-koperasi, petani 
kurang memiliki kemitraan yang kuat. Hal ini 
dibuktikan dengan segmen pelanggan hanya 
berada di Kabupaten Bondowoswo dan tidak 
memiliki hubungan pelanggan yang baik. 
Selain itu sumber daya kunci yang dapat 
d ihas i lkan o leh petan i  non-koperas i 
merupakan sumber daya berdasarkan 
kemitraan yang dijalain oleh petani koperasi.
Prinsip Model Bisnis Baru Java Arabica Coffee di 
Kabupaten Bondowoso
Michelini dan Fiorentino (2012), menyatakan 
bahwa model bisnis inklusif  memungkinkan 
perusahaan meningkatkan keuntungan melalui 
investasi perusahaan di masyarakat, sehingga 
memungkinkan terbentuknya pasar baru, akses 
ke jaringan produksi dan distribusi lokal, akses 
terhadap bahan baku dan memperbaiki 
hubungan dengan aktor lokal. Oleh karena itu 
diperlukan model bisnis baru agar dapat 
mengetahui dan membentuk akses terhadap 
pasar, produksi dan hubungan antar aktor. 
Lundy (2012) menyatakan bahwa prinsip 
model bisnis baru merupakan suatu model 
bisnis yang berguna untuk mengetahui 
keberlanjutan petani kecil, sehingga petani 
kecil dapat berkembang dan diakui pasar. 
Selain itu, prinsip model bisnis baru 
merupakan alat analisis untuk mengevaluasi 
hubungan bisnis dengan pembeli dan mitra 
l a innya  da lam rangka  meningkatkan 
inklusifitas bagi petani kecil. Fokus model 
bisnis tersebut adalah petani, sehingga 
usahanya berkelanjutan. Prinsip model bisnis 
baru juga dapat digunakan untuk melihat 
keterlibatan petani dalam menentukan harga 
dan hubungan dengan lembaga pendukung. 
Pada petani koperasi dan non-koperasi,  petani 
sudah dilibatkan dalam penentuan harga dan 
keterlibatan akses pasar terutama setelah 
adanya kebijakan Pemda. Sehingga penelitian 
ini dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana 
petani dalam mengikuti setiap kegiatan dalam 
penentuan harga dan keterkaitan pasar, serta 
mengevaluasi keterlibatan petani dalam proses 
pengambilan keputusan dan menciptakan 
inovasi. Selain itu, prinsip ini melihat respon 
petani terhadap program yang sudah dilakukan 
dengan mengevaluas i  produksi  kopi , 
keterampilan, memanfaatkan peluang bisnis 
kopi, dan distribusi kopi. Prinsip model bisnis 
baru dapat petani koperasi dan non-koperasi 
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Hubungan antara petani dengan mitra kerja 
dapat dilihat dengan menggunakan kriteria 
keterl ibatan. Penilaian tersebut dapat 
meningkatkan keterlibatan petani serta 
meningkatkan hubungan petani baik petani 
koperasi dan non-koperasi dengan pelanggan. 
Selain itu, penilaian dilihat berdasarkan aspek 
keuangan, lembaga pemerintahan, dan 
hubungan setiap aktor. Penilaian tersebut 
dapat mengetahui potensi dan kelemahan dari 
setiap elemen dan bagian yang terkait dengan 
keberlajutan usaha petani Java Arabica Coffee. 
Evaluasi model bisnis dilakukan dengan 
menggunakan 6 (enam) prinsip yang dinilai 
menggunakan scorecard. Kinerja petani koperasi 
maupun petani non-koperasi  dapat dilihat 
pada Gambar.
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Bisnis inklusif  yang terjadi pada petani 
koperasi dan non-koperasi yaitu petani telah 
di l ibatkan dalam pembentukan harga 
berdasarkan pada alat analisis pertama baik 
secara tidak langsung maupun secara langsung. 
Sehingga petani dilibatkan dalam akses dan 
informasi pasar. Namun pada petani non-
koperasi, petani memiliki pengetahuan dan 
sudut pandang yang sempit dibandingkan 
dengan petani koperasi. Lembaga yang 
terhubung pada petani koperasi yaitu mitra 
k e r j a  d a n  k e m i t r a a n  y a n g  s a n g a t 
menguntungkan sedangkan pada petani non-
koperasi, petani memiliki mitra kerja dan 
kemitraan yang sempit, sehingga hubungan 
pelanggan yang terjadi merupakan hubungan 
yang tidak saling menguntungkan.
Siklus Prototipe Java Arabica Coffee di Kabupaten 
Bondowoso
Mulyawan,  Fuad,  dan Utar ini  (2010) 
menyatakan bahwa sistem informasi prototipe 
manajemen dikembangkan sesuai kebutuhan 
akan informasi yang dapat membantu 
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuannya 
secara lebih cepat dan efektif. yang disajikan 
dalam bentuk peta. Dalam penelitian, siklus 
prototipe merupakan alat analisis terakhir 
dalam link methodology yang digunakan untuk 
merancang, menguji dan mengevaluasi secara 
berkelanjutan model bisnis agar dapat 
berkembang. Lundy (2012) menyatakan bahwa 
s ik lus  protot ipe  mer upakan  metode 
pengembangan sistem yang dapat menguji dan 
mengevaluasi produk atau sistem secara 
berulang sehingga produk atau sistem tersebut 
dapat dikembangkan. Tujuannya adalah untuk 
mendesain, menguji dan mengevaluasi model 
bisnis agar sistem atau produk dapat 
ditingkatkan. Berdasarkan analisis pada petani 
koperasi dan petani non-koperasi, dirancang 
suatu inovasi untuk dapat meningkatkan dan 
memperbaiki produksi sehingga didapatkan 
usaha keberlanjutan pada petani kopi. Inovasi 
dan pengevaluasian berupa pengambilan 
keputusan dan perencanaan inovasi dalam 
kegiatan produksi kopi. Pada bagian berikut 
akan dibahas siklus prototipe petani koperasi 
dan petani non koperasi.
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Gambar 3  
Kinerja Petani Koperasi dan Petani Non-Koperasi
Berdasarkan Gambar 3, nilai tertinggi pada 
petani koperasi yaitu pada prinsip kedua (3,92). 
Keterkaitan keefektifan pasar menunjukkan 
bahwa petani koperasi dapat menjangkau 
rantai distribusi yang luas dan tepat, akibat 
adanya dukungan dari pihak terkait. Nilai 
terendah petani koperasi yaitu pada prinsip 
ketiga sebesar (3,08). Prinsip ketiga adalah 
kebijakan yang adil dan transparan. Hal ini 
menunjukkan bahwa petani koperasi memiliki 
dukungan pemerintah yang lemah dalam hal 
transparasi risiko produksi, insentif, dan 
mekanisme pembel ian .  Dampak dar i 
dukungan pemerintah yang lemah adalah 
petani kurang mengerti adanya risiko dalam 
produksi, sehingga segala bentuk risiko 
d ibebankan pada pemerintah sepert i 
pembayaran pajak, penurunan produksi, dan 
sebagainya. 
Nilai tertinggi pada petani non-koperasi yaitu 
prinsip ketiga (2,55). Petani non-koperasi 
memiliki transparasi dan pembagian risiko 
yang jelas, karena setiap pengambilan 
keputusan dilakukan oleh petani, maka risiko 
yang ada akan ditangggung oleh petani 
tersebut. Selain itu, sebagian besar petani 
memiliki kontrak dan mekanisme pembelian 
yang jelas, agar konsumen percaya kepada 
produk kopi yang dijual. Nilai terendah pada 
petani non-koperasi yaitu prinsip keenam 
(2,00) .  Petani  non-koperasi  memil iki 
kelemahan dalam mengumpulkan, merancang, 
dan mengevaluasi penelitian, sehingga 
sebagian besar petani non-koperasi bekerja 
sama dengan petani koperasi untuk dapat 
memperoleh informasi. Oleh karena itu, petani 
non-koperasi kurang melakukan kegiatan 
penelitian dan evaluasi kinerja usahanya.
Petani memiliki inovasi dalam mencapai keberlanju tan usaha kopi
Petani dapat menyelesaikan masalah Petani dapat mengambil keputusan
Petani yang belum mandiri
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Gambar  4. 
Struktur Hierarki dan Inovasi Petani Koperasi
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Gambar  4. 
Struktur Hierarki dan Inovasi Petani Koperasi
Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa 
tujuan utama dalam siklus prototipe yaitu agar 
petani memiliki inovasi dalam mencapai 
keberlanjutan usaha kopi. Selain itu, diketahui 
bahwa masalah utama dari petani koperasi 
adalah petani yang belum mandiri. Hal tersebut 
dibuktikan dengan ketergantungan petani 
koperasi pada alat dan teknologi serta 
ketergantungan terhadap penyediaan bibit 
unggul. Ketergantungan tersebut disebabkan 
karena petani koperasi mendapat bantuan dari 
Pe m d a  K a b u p a t e n  B o n d owo s o  d a n 
Puslitkoka. Adanya bantuan tersebut membuat 
petani koperasi t idak dapat membuat 
keputusan serta mengambil keputusan terkait 
inovas i  seper t i  berg antung terhadap 
penyediaan alat dan teknologi serta penyediaan 
bibit unggul. Oleh karena itu, Pemda 
Kabupaten Bondowoso dan Puslitkoka 
bersama-sama membuat alternatif  / cara 
seperti FGD,pelatihan, penyuluhan dan 
seminar,  ag ar  petan i  koperas i  dapat 
memaksimalkan alat dan teknologi yang 
dimiliki serta membuat petani koperasi tidak 
bergantung pada penyediaan bibit unggul dari 
mitra kerja. Sehingga petani koperasi dapat 
menyediakan bibit unggul secara mandiri dan 
menghasilkan produk baru dari limbah untuk 
kebutuhan produksi kopi dengan alat dan 
teknologi yang tersedia. Hasil dari alternatif  
adalah adanya produk baru dari olahan limbah 
seperti briket arang, pupuk kompos dan pakan 
ternak dan produk olahan lain (teh dan 
kerajinan tangan dari limbah padat, serta 
produk olahan kopi lain). Selain itu, inovasi 
yang dapat dilakukan petani adalah melakukan 
pembenihan secara individu dengan melalukan 
penyortiran bibit unggul secara manual dan 
mandiri. Permasalahan petani kopi non-
koperasi dapat dilihat pada Gambar 5.
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Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa 
tujuan utama dari siklus prototipe yaitu petani 
m e m i l i k i  i n o v a s i  d a l a m  m e n c a p a i 
keberlanjutan usaha kopi. Selain itu, diketahui 
bahwa masalah utama dari petani non-koperasi 
adalah pendistribusian produk kopi yang 
kurang merata akibat dari kurangnya informasi 
dan pangsa pasar. Dampaknya adalah 
hubungan dengan pengumpul kurang baik, 
seperti petani non-koperasi dan pengumpul 
memiliki visi dan misi sendiri serta komunikasi 
yang terbatas. Selain itu, akibat kurangnya 
pangsa pasar membuat distribusi kopi tidak 
meluas dan kurang merata serta tidak adanya 
mitra pendukung yang kuat yang dapat 
bekerjasama dengan petani non-koperasi. 
Sehingga diperlukan penggunaan teknologi 
informasi dan kerjasama dengan mitra 
pendukung. Inovasi yang dapat dilakukan oleh 
petani non-koperasi adalah penggunaan dan 
peningkatan akses melalui  Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), pemasaran 
secara daring pengembangan produk dan 
bekerjasama dengan perusahaan. 
Simpulan
Petani koperasi memiliki kemitraan yang 
sangat mendukung seperti Pemda Kabupaten 
Bondowoso, APEKI, Bank, Puslitkoka dan 
Perhutani. Sedangkan petani non-koperasi 
memiliki rantai nilai yang lebih sederhana, oleh 
karena itu, petani non-koperasi memiliki 
kemitraan seper t i  Pemda Kabupaten 
Bondowoso dan APEKI. Model bisnis 
inklusif  pada petani koperasi menyatakan 
bahwa kemitraan yang dimiliki petani sangat 
menguntungkan dan dapat mendukung 
keberlanjutan usaha kopi. Sedangkan model 
bisnis inklusif  pada petani non-koperasi, 
menyatakan bahwa petani non-koperasi 
kurang memiliki kemitraan yang kuat sehingga 
tidak memiliki hubungan yang baik dengan 
pelanggan dan kemitraan yang terbentuk 
berdasarkan kemitraan dengan petani 
koperasi. Keterbatasan dalam penelitian adalah 
peneliti tidak meneliti keseluruhan dari rantai 
pasok dalam keberlanjutan usaha kopi seperti
pada tingkat perusahaan, mitra pendukung, 
retail, dan konsumen. Sehingga diharapkan 
pada penelitian selanjutnya akan dilakukan 
penelitian terkait bisnis inklusif  dalam rantai 
pasok secara keseluruhan.
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Gambar 5.
Struktur Hierarki dan Inovasi Petani Koperasi
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